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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tumbuhan 

Liana yang terdapat di kawasan Hutan Dataran Rendah Cagar Alam Panua 

berjumlah 6 jenis yang dikelompokkan dalam 4 family. Jenis-jenis tumbuhan 

Liana yang terdapat di Dataran Rendah Cagar Alam Panua yaitu  Passiflora 

foetida L, Piper decumanum, Calamus zollingeri, Piper Betle L, Calamus 

Minahassae, Spatholobus palawanensis.  Tumbuhan yang menjadi tempat 

liana merambat ditemukan 7 jenis, yaitu Lansium domesticum,Polyathia sp, 

dracontomelon dao, Pterocarpus indicus, Carica papaya L. Ficus benjamina, dan 

Canarium asperum.  

Indeks Keanekaragaman tumbuhan Liana pada hutan dataran rendah Cagar 

Alam Panua Kabupaten Pohuato Provinsi Gorontalo, memiliki nilai H’= 1,763 

jika didasarkan pada kriteria indeks keanekaragaman menunjukkan kategori 

sedang yang artinya produktivitas sedang, kondisi ekosistem cukup seimbang dan 

tekanan ekologis sedang.  

1.2. Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman jenis liana di 

Cagar Alam Panua spesifiknya jenis liana yang ada di dataran tinggi, karena 

kawasan Cagar Alam Panua terbagi menjadi 2 dataran, yaitu dataran rendah dan 
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dataran tinggi Sehingga akan di dapatkan tumbuhan jenis liana di dataran rendah 

dan dataran tinggi. 
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